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Abstrak: Antusias petani dalam menggunakan benih Varietas Unggul Baru (VUB) padi 

BK 01 - BK 02 masih rendah, karena kurangnya informasi dan sosialisasi penggunaan 

benih varietas unggul kepada petani serta ketersediaan benih yang masih terbatas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan 

petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 01 BK 02. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Kapongan Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportionate stratified random sampling 

berdasarkan strata luas lahan, jumlah sampel diperoleh sebanyak 52 orang yang diolah 

menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi logit biner 

dengan variabel independen yakni umur, tingkat pendidikan, luas lahan, pengalaman usa-

hatani, peran penyuluh pertanian, dan peran kelompok tani. Faktor yang berpengaruh 

signifikan adalah peran penyuluh pertanian, dengan demikian upaya dalam meningkat-

kan pengetahuan terhadap inovasi penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) serta men-

dorong perubahan perilaku yang mendukung ketahanan pangan dan produktivitas per-

tanian merupakan peran utama dari penyuluh pertanian.     

Keywords: regresi logit biner; keputusan petani; varietas unggul baru (VUB); padi BK  

01 – BK 02 

 

PENDAHULUAN 

Padi Oryza sativa L.) adalah komoditas pangan utama yang berkontribusi nyata terhadap ketahanan 

pangan nasional, mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan 

pokok (Rahmayanti et al., 2025). Pertumbuhan jumlah penduduk tidak sebanding dengan kemampuan 

produksi pangan. Hal ini menyatakan bahwa permintaan padi akan meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

penduduk, sehingga dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan nasional. Varietas Unggul Baru (VUB) 

merupakan satu teknologi yang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi produksi, dan 

ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, pengembangan varietas unggul memiliki hasil produksi yang lebih 

tinggi, adaptif terhadap perubahan lingkungan, serta kualitas beras yang unggul menjadi solusi strategis dan 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan produksi padi nasional (Syahri & Somantri, 2016) 

Berbagai penelitian sebelumnya telah meneliti faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menggunakan varietas padi, yaitu penelitian Saleh & Sumiratin, (2023) Wijaya et al., (2022), Putri, Nadelia 

A, (2023), Mahmud et al., (2023), Novianti et al., (2019), dan Rahmi & Fadli, (2017). Penelitian ini memiliki 

kebaruan (novelty) dalam objek dan lokasi penelitian, yaitu Varietas benih unggul padi BK Situbondo 01 

Agritan dan BK Situbondo 02 Agritan dengan umur tanam yang relatif singkat yaitu 75-85 HST, jumlah anakan 

lebih banyak, serta potensi hasil ±9,71 ton/Ha dengan rata-rata hasil 7,40 ton/Ha. Desa Kapongan adalah salah 

satu daerah di Kecamatan Kapongan yang memiliki potensi besar dalam produksi padi di Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas bagi petani dan memiliki kontribusi bagi kebijakan 

pemerintah sebagai sarana dalam mengarahkan program penyuluhan serta penyediaan benih varietas unggul 
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baru (VUB) padi BK 01 – BK 02. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 01 - BK 02 di 

Desa Kapongan, Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo. 

 

METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sehingga memperoleh kesimpulan secara 

generalisasi dan mudah dipahami (Sugiyono, 2017). 

2. Lokasi dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Kapongan Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo. Lokasi ini dipilih secara 

purposif karena merupakan daerah sentra produksi padi dengan potensi luas lahan pertanian produktif dan 

jumlah produksi tertinggi. Penelitian dilaksanakan pada bulan januari-februari 2025. 

3. Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang terdaftar dalam Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok (RDKK) tahun 2024 pada Kelompok Tani Melati III di Desa Kapongan sebanyak 108 petani. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 52 petani.  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi 

e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance, 10%) 

𝑛 =
108

1+108 x 0,102 = 51,92 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan proportionate stratified random sampling berdasarkan strata 

luas lahan (Soedjatmiko, Erwindra P, 2018). Pembagian strata luas lahan dilakukan dengan membedakan men-

jadi 3 strata: 

a. Luas lahan sempit : < 𝑥 – 
1

2
 SD = < 0,8 Ha 

b. Sedang   : 𝑥 – 1/2SD - 𝑥 + 
1

2
 SD = 0,8 Ha – 1,4 Ha 

c. Luas   : > 𝑥 + 
1

2
 SD = > 1,4 Ha 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul 

Baru (VUB) Padi BK 01 – BK 02 di Desa Kapongan Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo digunakan 

analisis regresi logistik biner untuk mengetahui pengaruh variabel umur (X1), pendidikan (X2), luas lahan (X3), 

pengalaman (X4), peran penyuluh pertanian (X5), dan peran kelompok tani (X6) terhadap variabel respon 

dengan 2 kategori yaitu Y = 0 (petani yang tidak menggunakan) dan Y = 1 (petani yang menggunakan) 

(Anugrawati et al., 2023). Hasil analisis analisis regresi logistik biner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Uji kelayakan model (goodness of fit test) yang dilakukan dengan Hosmer and Lemeshow Test adalah 

uji yang digunakan untuk mengetahui uji kelayakan model regresi, sehingga dapat diketahui model regresi 

dapat dikatakan FIT atau tidak dengan data (Hidayat et al., 2024). Hasil uji Hosmer and Lemeshow Test dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 7,640 7 ,365 

Keterangan: Signifikan < 0,05 

Pada Tabel 1 menunjukkan nilai Chi-square sebesar 7,640 dengan signifikansi sebesar 0,365. Tingkat 

signifikansi yang dihasilkan dari uji kelayakan model menunjukkan lebih besar daripada tingkat alpha (α) yaitu 

0,05 (0,365 > 0,05). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni et al., (2025) 

menunjukkan bahwa model tersebut layak dan dapat diterima. 

Uji Nagelkerke R Square 

Nagelkerke R Square adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen (Rahmi & Fadli, 2017). Hasil uji Nagelkerke R 

Square dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Nagelkerke R Square 

Step 
-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 35,126a ,470 ,627 

Sumber: Data primer diolah 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis uji Nagelkerke R Square sebesar 0,627 yang artinya 

62,7% keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 01 – BK 02 dapat dijelas-

kan oleh variabel independen yaitu umur, tingkat pendidikan, luas lahan, pengalaman usahatani, peran 

penyuluh pertanian, dan penyuluh kelompok tani, sisanya 37,3% adalah faktor produksi, informasi teknologi 

pertanian dan pengaruh lingkungan yang tidak tercakup dalam model yang menjelaskan variabel dependen 

(Usman et al., 2021), (Rahmi & Fadli, 2017). 

Uji Simultan 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka seluruh variabel independen berpengaruh signifikan 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm


National Multidisciplinary Sciences 

UMJember Proceeding Series (2025) Vol. 4, No. 5: xx-xx  SEMARTANI 4 

 

 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm 4 

secara simultan terhadap variabel dependen (Hidayat et al., 2024). Hasil analisis uji simultan dan nilai signif-

ikansi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Simultan 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 

Block 

Model 

29,838 

29,838 

29,838 

6 

6 

6 

,000 

,000 

,000 

Keterangan: Signifikan < 0,05 

Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai Sig. < 0,05 (0,00 < 0,05) yang artinya variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel umur, tingkat pendidi-

kan, luas lahan, pengalaman usahatani, peran penyuluh pertanian, dan penyuluh kelompok tani berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 

01 – BK 02. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Usman et al., (2021), Hapsari et al., 

(2023), dan Romadhoni et al., (2025) yang menyatakan bahwa variabel tersebut menjadi faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru 

(VUB). 

Uji Wald  

Uji wald bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel de-

penden. Dalam penelitian Soedjatmiko, Erwindra P, (2018) pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

jika nilai Sig. < 0,05 dan nilai Wj > X2, artinya salah satu variabel independen berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 dan nilai Wj ≤ X2, artinya salah satu variabel independen 

tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. Hasil uji wald dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wald 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

Constant 

-,033 

,014 

2,047 

-,051 

4,095 

-19,948 

20,236 

,047 

,155 

1,120 

,045 

1,326 

21735,815 

21735,816 

,492 

,008 

3,340 

1,298 

9,529 

,000 

,000 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

,483 

,928 

,068 

,255 

,002 

,999 

,999 

,967 

1,014 

7,742 

,950 

60,023 

,000 

614554104,589 

   Keterangan: Signifikan pada taraf nyata α = 5% 

Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil pendugaan pengaruh variabel independen pada keputusan petani dalam 

menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 01 – BK 02 dengan uji wald (parsial) berupa nilai sig-

nifikansi pada taraf nyata 5%. Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan bahwa 6 variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model dengan nilai Sig. 0,05 dan nilai X2 tabel sebesar 3,841. Variabel independen yang 

secara signifikan mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 

01 – BK 02 adalah peran penyuluh pertanian (X5). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Islam et al., (2024), Hapsari et al., (2023), Fadillah et al., (2020), dan Chandio & Yuansheng, 

(2018) yang menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian berpengaruh signifikan terhadap penggunaan benih 
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padi VUB. Kelima variabel independen lainnya tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 

menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) padi BK 01 – BK 02 karena memiliki nilai Sig. < 0,05 dan nilai 

wald < X2 tabel. 

Berdasarkan hasil estimasi keputusan petani dalam menggunakan varietas unggul baru (VUB) padi BK 

01 – BK 02, maka model yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Y = ln 
𝑝𝑖

1−𝑝𝑖
 = 20,236 – 0,033X1 + 0,014X2 + 0,247X3 – 0,051X4 + 4,095X5 – 19,948X6 

Penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) Padi BK 01 – BK 02 di Desa Kapongan Kecamatan Kapongan 

dipengaruhi beberapa faktor. Namun berdasarkan data di lokasi penelitian faktor utama yang menentukan 

petani dalam adopsi Varietas Unggul Baru (VUB) Padi BK 01 – BK 02 adalah peran penyuluh pertanian. 

Menurut Margawati et al., (2020) menyatakan bahwa program penyuluh pertanian mencakup pendidikan non 

formal, peran penyuluh tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan namun mampu mengubah sikap dan 

perilaku petani terhadap inovasi teknologi pertanian. Hal tersebut sebagai pertimbangan yang kuat dalam 

menentukan keputusan petani menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) Padi BK 01 – BK 02 di Desa Ka-

pongan Kecamatan Kapongan.  

 

KESIMPULAN 

Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB) 

padi BK 01 – BK 02 di Desa Kapongan Kecamatan Kapongan kabupaten Situbondo adalah peran penyuluh pertanian. 

Koordinasi antara penyuluh pertanian dan kelompok tani kepada petani perlu ditingkatkan mengingat pent-

ingnya inovasi teknologi pertanian khususnya pengenalan varietas unggul baru (VUB), sehingga dapat 

meningkatkan ketahanan pangan dan produktivitas petani. Kebijakan pemerintah menjadi acuan dalam 

mengarahkan program penyuluhan serta penyediaan benih varietas unggul baru (VUB) padi BK 01 – BK 02. 

Selain itu sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan petani menggunakan varietas unggul 

baru (VUB) padi BK 01 – BK 02.  
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